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The purpose of this study was to determine the role of peers in developing religious character 
and mutual cooperation in social studies learning in class VIIID of SMPN 8 Pontianak. The 
research method used is qualitative with descriptive research type. The data sources of this 
research were students of class VIIID of SMPN 8 Pontianak and the data were in the form of 
observations and results of interviews of class VIIID class students, social studies subject teachers 
and class VIIID teachers of SMPN 8 Pontianak. The results of this study are (1) the role of peers 
in character development in terms of religious values in social studies learning in class VIIID 
SMPN 8 Pontianak as evidenced by the activity of praying before and after learning social 
studies, praying together, and reading short prayers. (2) the role of peers in character 
development in terms of the value of mutual cooperation in social studies learning in class VIIID 
SMPN 8 Pontianak is evidenced by the existence of collaborative activities with peers to work on 
group assignments, deliberation and consensus in selecting class leaders and student council 
leaders, students. can help each other in explaining tasks that are not understood, and anti- 
discrimination by advising peers not to discriminate. 
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PENDAHULUAN 
Ladd mengungkapkan bahwa peers 
make a significant and enduring contribution 
to children’s socialization and development 
(Ladd, 2005). 
Peraturan Presiden No 87 Tahun 2017 
bahwa: 
“Penguatan Pendidikan Karakter yang 
selanjutnya disingkat PPK adalah 
gerakan pendidikan di bawah tanggung 
jawab satuan pendidikan untuk 
memperkuat karakter peserta didik 
melalui harmonisasi olah hati, olah 
rasa, olah pikir, dan olah raga dengan 
pelibatan dan kerja sama antara satuan 
pendidikan, keluarga, dan masyarakat 
sebagai bagian dari Gerakan Nasional 
Revolusi Mental (GNRM).” 
Penguatan Pendidikan Karakter 
bertujuan untuk memperkuat karakter peserta 
didik dengan melibatkan satuan pendidikan, 
keluarga dan masyarakat. Peran dari teman 
sebaya dipengaruhi oleh setiap individu dalam 
suatu kelompok teman sebaya. Setiap individu 
dalam hal ini peserta didik memiliki karakter 
yang berbeda-beda. 
Dalam lingkungan sekolah kelompok 
teman sebaya dipengaruhi oleh sosok guru 
yaitu guru yang dapat menjadi panutan, 
karena guru merupakan salah satu faktor 
penting yang besar pengaruhnya, hingga dapat 
menentukan berhasil tidaknya peserta didik 
belajar. Selain guru, peran sekolah juga ikut 
andil dalam pengembangan karakter. 
Dalam menyukseskan pendidikan 
karakter, hendaknya setiap sekolah mampu 
mengembangkan berbagai potensi peserta 
didik secara optimal terutama dalam 
kaitannya dengan pengembangan karakter 
peserta didik. Melalui teman sebaya dapat 
meningkatkan nilai karakter religius dan 
karakter gotong royong dalam kehidupan 
sehari-hari terutama di sekolah yaitu dengan 
saling mengingatkan satu sama lain, mengajak 
berbuat kebaikan, dan berusaha untuk bekerja 
sama. 
 
Berdasarkan kegiatan pra observasi 
yang berlangsung selama mata pelajaran IPS 
di kelas VIII D SMP Negeri 8 Pontianak yang 
berjumlah 27 peserta didik yang 
keseluruhannya beragama Islam, pada 
kenyataannya tidak semua peserta didik 
memiliki nilai karakter religius dan karakter 
gotong royong. 
Hasil pengamatan pada kelas VIII D 
ditemukan beberapa peserta didik yang nilai 
karakter gotong royongnya kurang, hal ini 
ditunjukkan dengan keterangan peserta didik 
yang didapat oleh peneliti di kelas VIII D 
SMP Negeri 8 Pontianak yang berada di kelas 
pada saat pra observasi peserta didik 
menyatakan bahwa ia dapat menyelesaikan 
tugas kelompok pelajaran IPS dikarenakan 
peserta didik dapat bekerjasama dengan teman 
sebaya dalam mengerjakan tugas kelompok. 
Pada jam pelajaran setelah istirahat yang 
biasanya digunakan oleh peserta didik untuk 
shalat Ashar, peserta didik kelas VIII D saling 
mengajak untuk sholat bersama di mushola 
sekolah. 
Mustari mengungkapkan bahwa ibadah 
itu dapat meremajakan keimanan, menjaga 
diri dari kemerosotan budi pekerti atau dari 
mengikuti hawa nafsu yang berbahaya, 
memberikan garis pemisah antara manusia itu 
sendiri dengan jiwa yang mengajaknya pada 
kejahatan (Mustari, 2014). 
Darmiatun mengungkapkan bahwa 
indikator religius yaitu berdoa sebelum dan 
sesudah pelajaran, dan melaksanakan ibadah 
(Darmiatun, 2013) 
Menjadi religius berarti dapat 
melaksanakan segala rangkaian ibadah sesuai 
dengan agama masing-masing. Seseorang 
yang religius dapat menjaga diri sendiri dari 
melakukan perbuatan buruk dan saling 
menyanyangi antar umat beragama. 
Sejalan dengan upaya pengembangan 
karakter melalui Gerakan Penguatan 
Pendidikan Karakter yang salah satunya yaitu 
gotong royong. Tujuan dari Gerakan 
Penguatan Pendidikan Karakter yang 
dikaitkan dengan nilai karakter gotong royong 
yaitu menanamkan nilai karakter gotong 
royong secara masif dan efektif melalui 
pembelajaran, pembiasaan, dan 
pembudayaan, sehingga nantinya nilai 
karakter tersebut sungguh dapat mengubah 
perilaku, cara berpikir dan cara bertindak 
peserta didik sesuai dengan nilai karakter 
gotong royong. 
Gotong royong merupakan tindakan 
yang dilakukan bersama-sama untuk 
menyelesaikan permasalahan dan mencapai 
tujuan bersama. Gotong royong merupakan 
salah satu bentuk kerja sama antar individu 
dan antar kelompok yang membentuk 
kepercayaan untuk melakukan kerjasama 
dalam menyelesaikan permasalahan yang 
menjadi kepentingan bersama. 
Terdapat beberapa bentuk gotong 
royong di sekolah seperti membersihkan 
ruang kelas, kerja sama dalam menyelesaikan 
tugas kelompok, dan membersihkan halaman 
sekolah. Adapun nilai yang terkandung dalam 
gotong royong yaitu tumbuhnya rasa 
kebersamaan, saling bahu-membahu 
menyelesaikan permasalahan, dan melahirkan 
persatuan diantara perbedaan 
Komalasari dan Saripudin 
mengungkapkan bahwa nilai karakter gotong 
royong mencerminkan tindakan menghargai 
semangat kerja sama dan bahu membahu 
menyelesaikan persoalan bersama, menjalin 
komunikasi dan persahabatan, memberi 
bantuan atau pertolongan pada orang-orang 
yang membutuhkan (Komalasari dan 
Saripudin, 2017) 
Karakter berkaitan dengan kualitas 
moral yang dapat mendorong perkembangan 
remaja ke arah positif. Karakter merupakan 
cara berperilaku yang menjadi ciri khas setiap 
individu dan telah menyatu dalam diri 
individu. 
Karakter sebagai kumpulan tata nilai 
dasar perilaku yang menjadi acuan bagaimana 
manusia berinteraksi satu sama lain. Karakter 
itu penting bagi perkembangan remaja yang 
terbentuk dari lingkungan sekitarnya, baik 
dalam lingkungan sekolah, lingkungan 
keluarga dan lingkungan sosial. 
Dalam penelitian ini peran teman 
sebaya dapat meningkatkan keterampilan 
sosial seperti memberi dukungan secara fisik 
maupun non fisik. Dalam lingkup teman 
sebaya melalui interaksinya, individu dapat 
 
belajar dalam proses identifikasi, kolaborasi 
dan kerjasama. Teman sebaya merupakan 
lingkungan pertama bagi remaja untuk 
berlajar hidup bersama orang lain di luar 
keluarga. Di luar lingkungan keluarga seperti 
teman sebaya, remaja dapat meningkatkan 
keterampilan sosial melalui percakapan dan 
perdebatan dengan teman sebayanya. 
Melalui teman sebaya, remaja dapat 
lebih mengekspresikan perasaan dan 
mengembangkan kemampuan dalam 
memecahkan permasalahan mereka. Teman 
sebaya merupakan salah satu lingkungan 
untuk bergaul sehingga melalui interaksi 
antar individu, akan saling memahami satu 
sama lain dan akhirnya membentuk 
kelompok-kelompok. Peranan teman sebaya 
ditentukan oleh presepsi individu tentang 
relasi yang baik terhadap kelompoknya. 
Trianto mengungkapkan bahwa ilmu 
pengetahuan sosial (IPS) merupakan integrasi 
dari berbagai cabang ilmu sosial, seperti 
sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, 
hukum, dan budaya. Ilmu pengetahuan sosial 
dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena 
sosial yang mewujudkan satu pendekatan 
interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang 
ilmu-ilmu sosial (sosiologi, sejarah, geografi, 
ekonomi, politik, hukum, dan budaya) 
(Trianto, 2017). 
Menurut Aminuyati mengungkapkan 
bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial adalah ilmu- 
ilmu sosial yang disederhanakan untuk tujuan- 
tujuan pendidikan dan pengajaran di sekolah 
dasar dan menengah (Aminuyati, 2018). 
Dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran IPS adalah integrasi dari 
berbagai cabang ilmu sosial yang telah 
disederhanakan untuk tujuan pendidikan dan 
pengajaran sesuai dengan kemampuan peserta 
didik tingkat SMP. 
Berdasarkan latar belakang, maka 
peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam 
tentang Peran Teman Sebaya Dalam 
Pengembangan Karakter Religius dan Gotong 
Royong dalam Pembelajaran IPS di Kelas 
VIII D SMP Negeri 8 Pontianak. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: 1) Peran teman sebaya 
dalam pengembangan karakter ditinjau dari 
nilai religius dalam pembelajaran IPS di kelas 
VIII D SMP Negeri 8 Pontianak, 2) Peran 
teman sebaya dalam pengembangan karakter 
ditinjau dari nilai gotong royong dalam 




Metode penelitian yang digunakan 
yaitu metode penelitian kualitatif dengan jenis 
deskriptif. 
Menurut Moleong penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, presepsi, motivasi, tindakan dan 
lain-lain, secara holistik dan dengan cara 
dekskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah (Moleong, 2009). 
Menurut Creswell mengungkapkan 
bahwa penelitian deskriptif adalah metode 
penelitian yang berusaha menggambarkan dan 
menginterpresentasikan objek apa adanya 
(dalam Sudaryono, 2018). 
Dalam penelitian ini, peneliti 
mewawancarai informan yang mendukung 
penelitian yaitu peserta didik di kelas VIII D 
SMP Negeri 8 Pontianak. Jumlah informan 
yang diteliti sebayanyak 6 informan yaitu 4 
peserta didik kelas VIII D SMP Negeri 8 
Pontianak, 1 guru mata pelajaran IPS dan wali 
kelas VIII D. 
Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan 
beberapa teknik yaitu wawancara dan 
dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengadakan percakapan secara langsung atau 
tatap muka dengan sumber data atau 
informan. Dokumentasi dalam penelitian ini, 
berupa percakapan antar peserta didik kelas 
VIII D yang berhubungan dengan penelitian 
yang berkaitan dengan peran teman sebaya 
dalam pengembangan karakter religius dan 
gotong royong dalam pembelajaran IPS di 
kelas VIII D SMP Negeri 8 Pontianak. 
Adapun teknik analisis data dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
Tahap Reduksi Data 
 
Sugiyono mengungkapkan bahwa 
mereduksi berarti membuat rangkuman, 
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting, mencari tema dan pola, 
serta membuang yang dianggap tidak perlu 
(Sugiyono, 2016). 
Dalam penelitian ini, data lapangan 
diuraikan dengan menggunakan reduksi data, 
yang menghasilkan tema dan pola mengenai 
peran teman sebaya dalam pengembangan 
karakter religius dan gotong royong dalam 
pembelajaran IPS di kelas VIII D SMP Negeri 
8 Pontianak. 
Tahap Penyajian Data 
Dalam penelitian ini, penyajian data 
berupa data wawancara yang digunakan 
adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
Penyajian data ini sangat penting untuk 
melanjutkan langkah selanjutnya, yaitu 
verifikasi data. Dalam penelitian ini yang 
dimaksud dengan teks naratif adalah 
rangkaian kalimat yang bersifat menguraikan 
dan menjelaskan peran teman sebaya dalam 
pengembangan karakter religius dan karakter 
gotong royong dalam pembelajaran IPS di 
kelas VIII D SMP Negeri 8 Pontianak. 
Verifikasi Data 
Setelah penyajian data dilakukan, 
langkah selanjutnya adalah verifikasi data 
atau menarik kesimpulan. Peneliti menarik 
kesimpulan mengenai peran teman sebaya 
dalam pengembangan karakter religius dan 
karakter gotong royong dalam pembelajaran 
IPS di kelas VIII D SMP Negeri 8 Pontianak. 
Dalam penelitian ini,  pengujian 
keabsahan data menggunakan teknik sebagai 
berikut: 
Perpanjangan Pengamatan 
Dalam perpanjangan pengamatan, 
peneliti dapat mengecek kembali data yang 
telah diberikan merupakan data yang sudah 
benar mengenai peran teman sebaya dalam 
pengembangan karakter religius dan gotong 
royong dalam pembelajaran IPS di kelas VIII 
D SMP Negeri 8 Pontianak. 
Triangulasi 
Triangulasi dilakukan untuk 
membuktikan bahwa data yang diperoleh 
sesuai dengan fokus penelitian yaitu yang 
berkaitan dengan peran teman sebaya dalam 
pengembangan karakter religius dan gotong 
royong dalam pembelajaran IPS di kelas VIII 
D SMP Negeri 8 Pontianak. 
Dalam penelitian ini dilakukan 
pengecekan data pada informan yaitu dengan 
mengkonfirmasi atau mengecek kebenaran 
data wawancara setiap informan ke 
berbabagai sumber 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian ini untuk mengetahui 
peran teman sebaya dalam pengembangan 
karakter religius dan gotong royong dalam 
pembelajaran IPS di kelas VIII D SMP Negeri 
8 Pontianak. 
Penelitian ini dilakukan di kelas VIII 
D yang berjumlah 27 peserta didik dan semua 
beragama Islam. Jumlah peserta didik yang 
menjadi informan dalam penelitian ini 
sebanyak 4 peserta didik kelas VIII D SMP 
Negeri 8 Pontianak. Informan selanjutnya 
merupakan wali kelas VIII D dan guru mata 
pelajaran IPS kelas VIII D. Wawancara 
dilakukan untuk menjawab semua pertanyaan 
penelitian, dan mendapat informasi mengenai 
“Peran Teman Sebaya Dalam Pengembangan 
Karakter Religius Dan Gotong Royong Kelas 
VIII D SMP Negeri 8 Pontianak”. 
Wawancara dalam penelitian ini 
dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada tanggal 
17 November 2020 pada 2 peserta didik yang 
bernama Taufik Fajri dan Yolanda, 1 guru 
mata pelajaran IPS yaitu ibu Elma Susanti dan 
wali kelas VIII D yaitu ibu Nuzmi Fatimah 
Arfiah, dan hari Kamis 19 November 2020 
sebanyak 2 peserta didik yang bernama 
Dequeena Rosadi dan Asni Sari. Data dalam 
penelitian ini diperoleh dari hasil pengamatan 
yang dilakukan peneliti pada nilai karakter 
religius dan karakter gotong royong di kelas 
VIII D SMP Negeri 8 Pontianak dengan 
melihat percakapan antar peserta didik. 
Dikarenakan situasi pandemi yang 
mengakibatkan sekolah tidak dapat 
berlangsung secara tatap muka, maka dalam 
penelitian ini, peneliti mengambil beberapa 
foto percakapan antar peserta didik melalui 
aplikasi whatsapp. 
 
Percakapan antara Taufik Fajri  dan 
Yolanda pada hari Kamis 26 November 2020 
pukul 18.06 WIB  dalam melaksanakan 
ibadah, Yolanda mengajak Taufik Fajri untuk 
yasinan di rumahnya. Terdapat peran Yolanda 
terhadap pengembangan karakter religius 
Taufik Fajri dengan cara mengajak Taufik 
Fajri untuk ikut serta kedalam kajian yasinan. 
Percakapan   antara   Asni   Sari   dan 
Dequena Rosadi pada hari Minggu 25 Oktober 
2020 pukul 07.42 WIB dalam tangkapan layar 
aplikasi Whastsapp. Asni Sari menolong 
Dequena Rosadi dalam memberitahukan tugas 
mata pelajaran IPS yang Dequena Rosadi 
tidak tahu. Terdapat peran Asni Sari dalam 
karakter gotong royong yaitu tolong 
menolong  memberitahukan  tugas  mata 
pelajaran IPS. 
Selanjutnya percakapan antara Asni 
Sari dan Dequena Rosadi pada hari Jum’at 30 
Oktober 2020 pukul 19.03 WIB dalam 
kerjasama mengerjakan tugas kelompok. 
Terdapat peran Dequena Rosadi pada Asni 
Sari terhadap pengembangan karakter gotong 
royong dalam bekerjasama, dengan cara 
Dequena Rosadi mengajak Asni Sari untuk 
bekerjasama dalam menyelesaikan tugas 
kelompok mata pelajaran IPS di rumah. 
Percakapan antara Asni Sari, Taufik 
Fajri dan Dequena Rosadi pada hari Kamis 5 
November 2020 pukul 09.10 WIB dalam 
musyawarah mengerjakan tugas kelompok. 
Terdapat musyawarah mufakat anatara Taufik 
Fajri, Dequena Rosadi dan Asni Sari, mereka 
bermusyawarah dalam mengerjakan tugas 
kelompok yaitu membuat peta. Mereka 
bertiga bermusyawarah dalam menentukan 
peta pulau apa yang akan dibuat dalam tugas 
mata pelajaran IPS, dan akhirnya bersepakat 
untuk membuat peta pulau Jawa. 
Selanjutnya percakapan antara Taufik 
Fajri dan Yolanda pada hari Minggu 8 
November 2020 pukul 19.35 WIB dalam anti 
diskriminasi. Terdapat peran Yolanda pada 
Taufik Fajri terhadap pengembangan karakter 
gotong royong dalam anti diskriminasi, 
dengan cara Yolanda menasehati Taufik Fajri 
untuk tidak membeda-bedakan teman karena 
tidak menyukai seseorang. Taufik Fajri 
awalnya tidak mau berteman dengan salah 
satu orang di kelasnya, pada akhirnya setelah 
dinasehati oleh Yolanda, akhirnya Taufik 
Fajri mau memaafkan dan kembali berteman. 
Dari hasil wawanacara peserta didik 
kelas VIII D SMP Negeri 8 Pontianak bahwa 
teman sebaya memiliki peran dalam 
pengembangan karakter ditinjau dari nilai 
religius dengan peserta didik melakukan 
kegiatan berdoa sebelum dan sesudah 
pembelajaran IPS di kelas VIII D SMP Negeri 
8 Pontianak dengan harapan agar materi yang 
diberikan oleh guru dapat dipahami dan dapat 
diingat, dan peserta didik saling mengajak 
shalat bersama di mushola sekolah serta 
membaca surah pendek sebelum pelajaran IPS 
di kelas VIII D SMP Negeri 8 Pontianak 
dimulai. 
Peran teman sebaya dalam 
pengembangan karakter peserta didik ditinjau 
dari nilai gotong royong dalam pembelajaran 
IPS di kelas VIII D SMP Negeri 8 Pontianak 
dibuktikan dengan adanya aktivitas kerjasama 
dengan teman sebaya untuk mengerjakan 
tugas kelompok, musyawarah mufakat dalam 
pemilihan ketua kelas dan ketua OSIS, peserta 
didik dapat saling tolong menolong dalam 
menjelaskan tugas yang tidak dimengerti, dan 
anti diskriminasi dengan menasehati teman 
sebaya untuk tidak melakukan diskriminasi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
ibu Elma Susanti selama proses pembelajaran 
IPS peserta didik kelas VIII D SMP Negeri 8 
Pontianak dapat berdoa dan membaca surah 
pendek sebelum pelajaran dimulai serta 
membaca Alhamdulillah setelah pelajaran 
selesai. Peserta didik kelas VIII D SMP 
Negeri 8 Pontianak dapat melaksanakan 
ibadah seperti berdoa, membaca surah pendek 
dan shalat di mushola karena sudah ada waktu 
yang disediakan dari sekolah untuk shalat. 
Dalam proses pembelajaran IPS 
peserta didik ada yang dapat bekerjsama 
dengan baik dan ada yang tidak karena 
terkadang ada kelompok yang tidak bisa 
menyelesaikan tugas pada tepat waktu. Ibu 
Elma Susanti menyatakan bahwa dalam 
proses pembelajaran berlangsung semua 
peserta didik aktif sesuai dengan arahannya 
dan mereka bisa bermusyawarah dalam 
mengerjakan tugas kelompok. Peserta didik 
 
kelas VIII D SMP Negeri 8 Pontianak dapat 
saling tolong menolong seperti meminjamkan 
alat tulis dan berbagi buku LKS. Menurut ibu 
Elma Susanti bahwa ia tidak pernah melihat 
peserta didik mendiskriminasi teman 
sebayanya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
ibu Nuzmi Fatimah Arfiah bahwa peserta 
didik kelas VIII D SMP Negeri 8 Pontianak 
biasanya mereka berdoa sebelum pelajaran 
dimulai dan sesudah pelajaran karena untuk 
membiasakan kepada semua peserta didik. 
Peserta didik kelas VIII D bisa melaksanakan 
ibadah di sekolah, untuk yang bergama Islam 
dapat melaksanakan ibadah seperti shalat 
bersama. 
Menurut ibu Nuzmi Fatimah Arfiah 
bahwa ia tidak tahu dan tidak melihat secara 
langsung peserta didik bekerjasama dalam 
mengerjakan tugas kelompok karena situasi 
pandemi. Dalam proses pembelajaran juga 
karena menggunakan kelas daring hanya 
beberapa peserta didik saja yang aktif. Peserta 
didik kelas VIII D SMP Negeri 8 Pontianak 
pernah bermusyawarah dalam memilih ketua 
kelas tetapi dalam proses pembelajaran belum 
terlihat karena tugas dikerjakan di rumah 
masing-masing. Menurut ibu Nuzmi Fatimah 
Arfiah bahwa jika ada peserta didik yang 
mengalami musibah mereka akan 
menyumbang untuk meringankan beban 
temannya, peserta didik juga tidak pernah 
mendiskriminasi teman sebaya karena mereka 
tidak pernah memilih-milih dalam berteman. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
peserta didik dan guru mata pelajaran IPS, 
peserta didik kelas VIII D SMP Negeri 8 
Pontianak dapat berdoa baik sebelum 
pelajaran IPS dimulai maupun sesudah 
pelajaran selesai dengan harapan agar materi 
yang diberikan oleh guru dapat dipahami dan 
dapat diingat. Dengan tindakan peserta didik 
berdoa sebelum dan sesudah pelajaran, itu 
termasuk upaya peserta didik berdasarkan 
nilai-nilai Ketuhanan dan ajaran agamnya. 
Dalam menumbuhkan karakter 
religius peserta didik, guru membiasakan 
peserta didik untuk berdoa dalam proses 
pembelajaran. Tujuan berdoa sebelum 
pembelajaran dimulai yaitu untuk kelancaran 
dan lebih fokus kepada materi yang diberikan 
oleh guru. 
Dalam proses pembelajaran, jika 
menemui kesulitan dalam materi, peserta 
didik dapat berdoa supaya pikiran lebih tenang 
dan dapat memahami materi yang sulit 
dipahami. Berdoa sesudah pelajaran juga 
memiliki manfaat yaitu dapat bersyukur 
kepada Tuhan dan untuk mengingat materi 
yang telah dipelajari. 
Adanya peran teman sebaya dalam 
melaksanakan ibadah yaitu seperti peserta 
didik mengajak teman sebaya untuk shalat 
bersama di mushola sekolah dan membaca 
surah pendek sebelum pelajaran dimulai. 
Peserta didik kelas VIII D SMP 
Negeri 8 Pontianak dapat melakukan 
kerjasama dengan teman sebaya pada saat 
mengerjakan tugas kelompok dalam pelajaran 
IPS. Dalam bekerjasama peserta didik dapat 
saling bahu membahu dalam mengerjakan 
tugas kelompok IPS dengan tujuan lebih 
ringan dikerjakan bersama-sama, dapat 
diselesaikan tepat waktu dan dapat saling 
bertukar pendapat. Dengan bekerjasama, 
peserta didik juga dapat saling memahami 
materi jika ada yang tidak dimengerti. Kerja 
sama antar individu dapat membentuk status 
norma saling percaya untuk menangani 
permasalahan yang menjadi kepentingan 
bersama. 
Dalam pembelajaran IPS peneliti 
menemukan bahwa peserta didik dalam 
mengerjakan tugas kelompok peserta didik 
dapat bermusyawarah dan membagi tugas 
masing-masing anggota kelompok untuk 
dapat diselesaikan bersama. Dengan 
bermusyawarah dapat menyelesaikan tugas 
dengan mudah dan dapat diterima oleh setiap 
anggota kelompok. Musyawarah mufakat juga 
bermanfaat dalam menjalin kerukunan, 
mempererat kerjasama dan dapat saling 
menghormati walaupun berbeda pendapat. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
telah dilakukan terdapat bahwa adanya peran 
teman sebaya dalam tolong menolong seperti 
membantu menjelaskan tugas yang tidak 
dimengerti dan meminjamkan uang jajan. 
 
Tolong menolong juga bermanfaat bagi 
peserta didik untuk mempererat rasa 
persaudaraan, menumbuhkan kerukunan antar 
peserta didik. 
Terdapat peran teman sebaya dalam 
anti diskriminasi, karena peserta didik dapat 
menasehati teman sebayanya untuk tidak 
melakukan diskriminasi. Oleh karena itu 
teman sebaya dapat berperan dalam 
pengembangan karakter peserta didik dalam 
anti diskriminasi. Dengan peserta didik ikut 
andil dalam anti diskriminasi, maka akan 
dapat terjalin gotong royong yang baik antar 
peserta didik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai “Peran Teman Sebaya 
Dalam Pengembangan Karakter Religius dan 
Gotong Royong dalam Pembelajaran IPS di 
Kelas VIII D SMP Negeri 8 Pontianak” maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: terdapat 
peran teman sebaya dalam pengembangan 
karakter ditinjau dari nilai religius dalam 
pembelajaran IPS dikelas VIII D SMP Negeri 
8 Pontianak dibuktikan dengan adanya 
aktivitas berdoa sebelum dan sesudah 
pembelajaran IPS, shalat bersama, dan 
membaca doa pendek. Terdapat peran teman 
sebaya dalam pengembangan karakter ditinjau 
dari nilai gotong royong dalam pembelajaran 
IPS di kelas VIII D SMP Negeri 8 Pontianak 
dibuktikan dengan adanya aktivitas kerjasama 
dengan teman sebaya untuk mengerjakan 
tugas kelompok, musyawarah mufakat dalam 
pemilihan ketua kelas dan ketua OSIS, peserta 
didik dapat saling tolong menolong dalam 
menjelaskan tugas yang tidak dimengerti, dan 
anti diskriminasi dengan menasehati teman 
sebaya untuk tidak melakukan diskriminasi. 
 
Saran 
Setelah melakukan penelitian, berikut 
saran yang dapat peneliti sampaikan dalam 
penelitian ini yaitu: 
Merujuk pada hasil penelitian, 
diharapkan peserta didik menaati seluruh 
peraturan yang berlaku di sekolah, serta guru 
dapat membimbing peserta didik dalam 
menaati peraturan sekolah. 
Diharapkan sekolah dapat lebih 
memperhatikan peserta didik dalam 
meningkatkan dan mengembangkan nilai- 
nilai karakter di sekolah. 
Diharapkan guru mata pelajaran IPS 
dapat mengembangkan nilai-nilai karakter 
pada peserta didik dalam proses pembelajaran 
IPS. 
Peneliti selanjutnya untuk mengkaji 
lebih dalam lagi yang berkaitan dengan peran 
teman sebaya dalam pengembangan karakter, 
karena penelitian ini menggunakan media 
daring jadi tidak mendapatkan hasil 
wawancara yang mendalam. 
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